






A. Latar Belakang 
Karya  ilmiah adalah karangan yang berisi gagasan ilmiah yang disajikan 
secara ilmiah serta menggunakan bentuk dan bahasa ilmiah. Karya tulis ilmiah 
mengusung permasalahan keilmuan. Materi yang dituangkan dalam tulisan ilmiah 
berupa gagasan-gagasan ilmiah, baik berupa hasil kajian ilmiah maupun hasil-hasil 
penelitian yang disajikan dalam karya tulis ilmiah. Gagasan-gagasan itu merupakan 
gambaran perkembangan ilmu pengetahuan yang terekam dalam tulisan ilmiah.  
Dengan kata lain, karya tulis ilmiah merupakan karangan yang menyajikan 
fakta umum yang dapat dibuktikan kebenarannya secara ilmiah dan ditulis dengan 
metodologi yang tepat. Dalam ruang lingkup perguruan tinggi, karya ilmiah disebut 
juga sebagai teks akademik. Salah satu contoh karya tulis ilmiah atau teks akademik 
adalah laporan hasil penelitian khususnya jenjang pendidikan S1 atau yang lazim 
disebut dengan skripsi. Skripsi merupakan karya tulis ilmiah yang ditulis oleh 
mahasiswa tingkat akhir sebagai persyaratan utama untuk memeroleh gelar 
kesarjanaan. 
Penulisan skripsi oleh mahasiswa pada umumnya selalu dituntut kecermatan 
untuk menghasilkan sebuah skripsi yang berkualitas. Skripsi yang berkualitas tentu 
harus memenuhi ciri-ciri keilmiahan sebuah karya tulis ilmiah. Pendapat tentang 
teks akademik yang berkembang selama ini adalah bahwa teks akademik 
mempunyai ciri-ciri antara lain sederhana, padat, objektif, dan logis. Akan tetapi, 





penjelasan yang memadai secara linguistik tentang pengertian sederhana, padat, 
objektif, dan logis tersebut. Hal ini kemudian menjadi sesuatu yang perlu ditindak 
lanjut sehingga ciri keilmiahan sebuah teks tidak hanya dipahami secara naluri, 
akan tetapi didasarkan pada data atau teori tertentu. 
Berdasarkan pada pemikiran tersebut, linguistik sistemik fungsional 
memandang teks  sebagai sebuah objek kajian untuk menemukan makna 
keilmiahan sebuah karya ilmiah atau teks akademik. Konstribusinya terhadap 
pemahaman teks menunjukkan bahwa analisis linguistik sistemik fungsional 
mampu membuktikan keilmiahan sebuah teks yakni sederhana, padat, objektif, dan 
logis. Dalam hal ini pembentukan makna secara metafora gramatika. 
Berbicara tentang metafora dalam analisis suatu teks maka dalam bidang 
linguistik dikenal dua jenis metafora yaitu metafora leksikal dan metafora 
gramatikal. Menurut Halliday (1985:320), metafora leksikal merupakan variasi 
dalam penggunaan kata, yakni makna yang direalisasikan dari kata yang dipilih 
berbeda dengan makna lazim. Sedangkan metafora gramatikal adalah merupakan 
variasi realisasi makna melalui bentuk lexico-grammar yang pada dasarnya 
digunakan untuk merealisasikan makna yang berbeda. Fokus penelitian ini adalah 
metafora gramatika. 
Metafora gramatika merupakan pergeseran dari satu jenis leksis ke jenis 
leksis lainnya atau dari tataran gramatika yang lebih tinggi ke tataran gramatika 
yang lebih rendah. Metafora gramatika terjadi pada ungkapan yang inkongruen, 
sebagai kebalikan dari ungkapan yang kongruen. Realisasi secara kongruen adalah 





direalisasikan sebagai nomina, proses direalisasikan  sebagai verba, kondisi 
direalisasikan sebagai adjektiva, dan sirkumtansi direalisasikan sebagai adverbia. 
Sebaliknya, pada realisasi ingkonruen, proses tidak diungkapkan dengan verba 
tetapi dengan nomina, kondisi tidak diungkapkan dengan adjektiva tetapi dengan 
nomina, dan sebagainya (Wiratno dkk, 2014:20-21). 
Penelitian tentang metafora gramatikal telah banyak dilakukan oleh peneliti 
terdahulu atau sebelumnya baik dari kalangan mahasiswa maupun dosen. Penelitian 
metafora gramatikal banyak dilakukan dalam meneliti teks-teks terjemahan. 
Penelitian tersebut dilakukan oleh Nada Akhlada dan Tina Ria Zen. Penelitian 
tentang metafora gramatikal yang dilakukan oleh Nada Akhlada pada tahun 2014 
dengan judul penelitian “Pergeseran Bentuk dan Makna dalam Terjemahan Komik 
L’Agent 212 (Dari Bahasa Prancis ke Bahasa Indonesia)”. Penelitian tersebut 
menjelaskan bentuk-bentuk pergeseran dalam teks terjemahan dan bentuk 
pergeseran yang mendominasi dalam teks terjemahan tersebut. Selanjutnya, 
penelitian yang dilakukan oleh Tina Ria Zen  dengan judul peneltian “Metafora 
Gramatikal pada Teks Terjemahan Buku Biologi Bilingual”. Penelitian tersebut 
menjelaskan jenis-jenis metafora yang digunakan dalam teks terjemahan yang 
dikaitkan dengan keakuratan teks terjemahan buku bilingual. 
Kedua penelitian tersebut lebih ditekankan untuk melihat bagaimana 
penggunaan bahasa yang dilakukan oleh seorang penerjemah dalam mencari 
kesepadanan kata untuk menerjemahkan teks berbahasa asing. Padahal 





melainkan lebih luas untuk melakukan penelusuran terhadap keilmiahan sebuah 
karya ilmiah seperti skripsi. 
Untuk mengecek apakah sebuah skripsi telah menunjukkan keilmiahan 
maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Metafora Gramatikal 
dalam Skripsi Mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia”. Penelitian ini 
dilakukan untuk menelusuri penggunaan metafora gramatikal dalam skripsi 
mahasiswa prodi Bahasa dan Sastra Indonesia serta untuk menelusuri pola 
pergeseran leksis dalam skripsi mahasiswa prodi Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Selanjutnya untuk menelusuri kadar keilmiahan dalam skripsi mahasiswa Prodi 
Bahasa dan Sastra Indonesia sebab pada metafora gramatikal ditemukan perubahan-
perubahan mendasar pada bentuk struktur gramatikal sebuah klausa atau kelas kata 
sehingga secara otomatis dapat menjadikan sebuah klausa atau kelas kata menjadi 
lebih padat makna. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagiamanakah bentuk-bentuk metafora gramatika dalam skripsi mahasiswa 
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia ? 
2. Bagaimanakah pola pergeseran leksis dalam skripsi mahasiswa Prodi Bahasa 
dan Sastra Indonesia ? 







C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 
yaitu: 
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk metafora gramatika dalam skripsi mahasiswa 
Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia. 
2. Mendeskripsikan pola pergeseran leksis dalam skripsi mahasiswa Prodi Bahasa 
dan Sastra Indonesia. 
3. Mendeskripsikan kadar keilmiahan skripsi mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra 
Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu manfaat teoretis 
dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretisnya adalah untuk mengembangkan dan menambah 
wawasan tentang bahasa khusunya mengenai metafora gramatika bagi mahasiswa 
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia serta pembaca pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian diharapkan mampu memberikan motivasi dan konstruksi bagi para 
mahasiswa pada umumnya dan khususnya bagi para mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Indonesia agar dalam proses penyusunan karya ilmiah, 
utamanya pada pembuatan skripsi dapat banyak memanfaatkan metafora 
gramatikal guna pemadatan informasi agar informasi-informasi yang ingin 





b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi peneliti 
selanjutnya dalam penelitiannya mengenai metafora gramatika. 
